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Surat 1jin konsultasi dari Fakultas Hukum Universitas Jember.

Penanjian Kredit Pengakuan Hutang dan Pemberian Jaminan Koperasi Simpan
Pinjam "Sarana Aneka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo.

Surat Permohonan Kredit Koperasi Simpan Pinjam “Sarana Ancka Jasa” cabang
Tawangsarn kabupaten Sukoharjo.

Formulir Permohonan Menjadi Nasabah Koperasi Simpan Pinjam “Sarana Aneka
Jasa™ cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo dan bukti Penerimaan.

5. Surat Panggilan [

Surat keterangan telash melakukan konsultasi dari Koperasi Simpan Pinjam

“Sarana Aneka Jasa”
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RINGKASAN

Koperasi sebagai satu-satunya lembaga keuangan selain bank dapat
memberikan  pinjaman/kredit. Sebagaimana hal diatas, maka koperasi sebagai
penghimpun dana masyarakat dapat menyalurkannya kembali kepada masvarakat
(anggota). Kegiatan usaha simpan pinjam dalam koperasi memiliki karakter khas,
yaitu merupakan usaha yang didasarkan pada kepercayaan anggota (peminjam) dan
berprinsip kekeluargaan. Oleh karena itu, kospin “Sarana Aneka Jasa” cabang
Tawangsan kabupaten Sukoharjo dalam pemberian kredit kepada peminjamnya pada
dasarnya menggunakan jaminan. Kebanyakan debiturnya menggunakan jaminan
fiducia, agar lebih mudah dalam pelaksanaan cksekusi benda jaminan jika debitur
wanprestasi. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk membahas
skripsi dengan judul “ANALISIS YURIDIS TERHADAP PELAKSANAAN
PERJANJIAN KREDIT DENGAN JAMINAN FIDUCIA PADA KOPERASI
SIMPAN PINJAM ‘SARANA ANEKA JASA’® CABANG TAWANGSARI
KABUPATEN SUKOHARIO™

Rumusan masalah yang di bahas dalam penulisan skripsi ini adalah tentang
pthak-pihak yang dapat mengajukan permohonan kredit pada Kospin “Sarana Aneka
Jasa” cabang Tawangsani kabupaten Sukoharjo, pelaksanaan perjanjian kredit dengan
jaminan fiducia pada Kospin “Sarana Ancka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten
Sukoharjo, dan upaya penyelesaiannya jika debitur melakukan wanprestasi.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui tentang pihak-pihak yang dapat
mengajukan permohonan kredit pada kospin “Sarana Aneka Jasa™ cabang Tawangsari
kabupaten Sukoharjo dan mengkaji pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan
fiducia pada kospin “Sarana Ancka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo
serta mengkaji upaya penyelesaian apabila debitur wanprestasi .

Sknpst ini menggunakan metode pendekatan masalah secara vuridis
normatif. Bahan hukum yang dipakai adalah bahan hukum primer dan sekunder.
Metode pengumpulan bahan hukum melalui studi kepustakaan dan studi lapangan.
Analisis yang digunakan adalah deskniptif  kualitatif, sedangkan penarikan
kesimpulan menggunakan metode deduktil’

X111
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Pihak-pihak yang dapat mengajukan permohonan kredit pada Kospin “Sarana
Ancka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo yaitu : angpota {(dengan
Jjaminan fiducia), Calon anggota (dengan jaminan fiducia), Pegawai/karyawan kospin
“Sarana Aneka Jasa” (dengan surat pengangkatan). Kospin “Sarana Aneka Jasa”
cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo hanya melayani pemberian kredit untuk
anggota, calon anggota, pegawai’karyawannya saja. Hal ini disebabkan pthak-pthak
diluar itu tidak mempunyai keterikatan langsung dengan Kospin “Sarana Aneka Jasa™
cabang Tawangsani kabupaten Sukoharjo. Pelaksanaannya Perjanjian kredit dengan
Jaminan fiducia pada Kospin “Sarana Aneka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten
Sukoharjo pada dasarmmya dapat berjalan dengan baik dan menggunakan kontrak
baku/standar. ~Faktor penunjang dalam peclaksanaannya yakni pelayanan
pegawai/karyawan Kospin “Sarana Aneka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten
Sukoharjo sangat baik dan memuaskan serta Kospin “Sarana Ancka Jasa” cabang
Tawangsari  kabupaten Sukoharjo telah dikenal oleh masyarakat Fakfor
penghambatnya adalah masih ditemukan adanya wanprestasi dari pihak debitur,
berupa - terlambat membayar/menunggak (karena adanya kebutuhan mendadak,
bangkrut), debitur mempunyai itikad / karakter buruk. Upaya Kospin “Sarana Ancka
Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo dalam menyelesaikan wanprestasi
adalah : pendekatan sccara kekeluargaan kepada debitur, pemberian peringatan
dengan surat panggilan (I, 11, I11) serta dengan eksekusi benda jaminan.

Saran yang diajukan dalam skripsi ini adalah, seharusnya Kospin “Sarana
Ancka Jasa™ cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo memberikan peluang seluas-
luasnya kepada pihak-pihak yang ingin mendapatkan bantuan kredit, asalkan tidak
bertentangan dengan prinsip koperasi. Hendaknya dalam memberikan kredit Kospin
“Sarana Ancka Jasa® cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo menggunakan
akta/perjanjian kredit notariil (otentik) sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Fiducia Upaya penyelesaian
jika debitur melakukan wanprestasi pada Kospin “Sarana Aneka Jasa” cabang
Tawangsan kabupaten Sukoharjo sebaiknya lebih mengedepankan  penyelesaian
dengan cara kekeluargaan sesuai dengan prinsip koperasi.

X1V
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BAB.1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, keperluan dana untuk mengerakkan roda
perckonomian semakin meningkat sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan
masyarakat. Masyarakat yang hanya sedikit memiliki dana atau bahkan tidak
memiliki dana sama sekali merasakan kebutuhan ekonominya semakin terjepit
pada masa-masa sulit seperti ini, apalagi ditambah dengan naiknya harga BBM,
himpitan keperluan yang semakin mendesak serta kemampuan ekonomi yang
masih sangat rendah.

Sehubungan dengan kenyataan itu, pada dasarnya pemberian kredit dapat
dibertkan oleh siapa saja yang memiliki kemampuan untuk itu melalui perjanjian
utang piutang. Jadi, bukan hanya perbankan saja yang akhir-akhir ini banyak
memberikan penawaran kredit, ada lembaga selain bank yang dapat memberikan
pinjaman/kredit salah satunya adalah koperasi.

Koperasi sebagai salah satu sarana untuk mewujudkan pembangunan
nasional, bertujuan untuk mencapai suatu masyarakat adil dan makmur yang
merata materiil dan spirituil berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945. Hal ini sesuai dengan tujuan koperasi yang disebutkan pada pasal 3
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, yang menyatakan
bahwa koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan angpota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta membangun  tatanan
perckonomian nasional dalam rangka mewujudkan masvarakat vang adil dan
makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945

Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan  bahwa
perckonomian disusun scbagai usaha bersama berdasar atas asas kekecluargaan.
Dalam penjelasannya diperjelas mengenar dasar demokrasi ekonomi, bahwa
produksi dikerjakan oleh semua, untuk semua, untuk semua dibawah pimpinan
atau permilikan anggota-anggota masyarakat. Dalam hal ini masyarakat sebagai
sasaran ufama, bukan kemakmuran orang-seorang, sebab ity perckonomian

disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan.

s N
/
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Koperasi merupakan suatu bentuk usaha bersama atas asas kekeluargaan,
oleh karena itu koperasi harus dapat berusaha untuk meningkatkan taraf hidup
para anggotanya. Motif koperasi adalah service motif . artinya bahwa pelaksanaan
kegiatan usaha koperasi semata-mata ditujukan bagi kesejahteraan para
anggotanya. Hal milah yang mendorong Koperasi Simpan Pmjam “Sarana Ancka
Jasa” yang selanjutnya disebut Kospin “Sarana Aneka Jasa” cabang Tawangsari
kabupaten Sukoharjo berusaha mensejahterakan  anggota khususnya  dan
masyarakat di sekitar koperasi pada umumnya.

Pembangunan ekonomi merupakan bagian dari pembangunan nasional.
Dalam rangka untuk memelihara dan meneruskan pembangunan yang
berkesinambungan, para pelaku pembangunan baik pemerintah maupun
masyarakat, baik perseorangan maupun badan hukum. memerlukan dana yang
besar. Seiring dengan meningkammya kegiatan pembangunan, meningkat pula
kebutuhan terhadap pendanaan. Sebagian besar dana yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut diperoleh melalui pinjam meminjam.

Undang-Undang Perbankan yang berlaku saat ini masih sangat
menekankan pada arti pentingnya collateral sebagai salah satu pemberian kredit
dalam rangka “pendistribusian” dana nasabah yang terkumpul olehnva, serta
untuk menggerakkan roda perckonomian. Salah satu bentuk collateral yang
sangat dipertimbangkan adalah collateral dalam bentuk jaminan khusus diluar
jaminan yang berlaku umum menurut ketentuan pasal 1131 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata.

Jaminan vyang lahir karena undang-undang merupakan jaminan yang
keberadaannya ditunjuk oleh undang-undang (pasal 1131 KUH Perdata), tanpa
adanya perjanjian para pihak, yaitu segala kebendaan milik debitur, baik yang
sudah ada maupun yang baru akan ada dikemudian hari, akan menjadi tanggungan
untuk segala perikatannya. Berarti selaruh benda debitur menjadi jaminan bagi
semua kreditur.

Selain jaminan yang ditunjuk oleh undang-undang, sebagai bagian dari
asas konsensualitas dalam hukum penjanjian, undang-undang memungkinkan para

pihak untuk melakukan perjanjian penjaminan yang ditujukan untuk menjamin
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pelunasan atau pelaksanaan kewajiban debitur kepada kreditur. Perjanjian
penjaminan ini merupakan perjanjian assesoir yang melekat pada perjanjian dasar
atau pokok yang menerbitkan utang piutang di antara debitur-kreditur Salah
satunya jaminan fiducia yang diatur dalam Undang-undang Nomor 42 Tahun
1999 tentang Jaminan Fiducia.

Koperasi sebagai penghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat (anggota) walaupun dalam lingkup vang terbatas,
Kegiatan usaha simpan pinjam dalam koperasi memiliki karakter khas, vaitu
merupakan usaha yang didasarkan pada kepercayaan anggota (peminjam). Oleh
karena itu, Kospin “Sarana Aneka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo
dalam pemberian kredit kepada peminjamnya pada dasarnya memakai jaminan.
Kebanyakan debiturnya menggunakan jaminan fiducia. Tujuannya agar Kospin
“Sarana Aneka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo dapat lebih mudah
dalam mengeksekusi benda jaminan apabila debitur melakukan wanprestasi.
Selain itu dalam memberikan pinjaman/kredit. koperasi simpan pinjam wajib
memegang teguh prinsip pembenian pinjaman yang schat dengan memperhatikan
penilaian kelayakan dan kemampuan pemohon pinjaman. Oleh sebab ity
diharapkan pengurus dan para pegawai koperasi haruslah bertindak Jujur terhadap
semua anggota fanpa mengadakan perbedaan-perbedaan pelayanan terhadap
siapapun,

Berdasar uraian tersebut diatas, maka penulis mencoba untuk membahas
dan menganalisisnya dalam suatu karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan
judul “ANALISIS YURIDIS TERHADAP PELAKSANAAN PERJANJIAN
KREDIT DENGAN JAMINAN FIDUCIA PADA KOPERASI SIMPAN
PINJAM  *SARANA ANEKA JASA' CABANG TAWANGSARI
KABUPATEN SUKOHARJO”.
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1.2 Ruang Lingkup
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, agar penulisan skripsi ini

nantinya tidak menyimpang dari maksud dan tujuan penulisan yang akan dibahas
sesuai dengan judul, maka perlu ada batasan ruang lingkupnya, sehingga analisis
tidak meluas.

Ruang lingkup dari mateni yang akan dibahas adalah pada pihak-pihak
yang dapat mengajukan permohonan kredit pada Kospin “Sarana Ancka Jasa™
cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo, bagaimana pelaksanaan perjanjian
kredit dengan jaminan fiducia pada Kospin “Sarana Aneka Jasa” cabang
Tawangsani kabupaten Sukoharjo, dan bagaimana upaya penyelesaiannya jika
debitur melakukan wanprestasi.

1.3 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
I Siapa sajakah yang dapat mengajukan permohonan kredit pada Kospin
“Sarana Ancka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukeharjo 7
2. Bagaimana pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan fiducia pada Kospin
“Sarana Aneka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo ?
3. Bagaimana upaya penyelesaiannya jika debitur melakukan wanprestasi ?

1.4 Tujuan Penulisan
Penulisan skripsi ini mempunyai tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut :
141 Twuan Umum
a. Untuk memenuhi persyaratan akademis dalam mencapal gelar Sarjana
Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember,
b. Merupakan salah satu sarana untuk mengaplikasikan ilmu hukum yang
telah didapat selama kuliah dengan praktek yang terjadi di masyarakat:
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142 Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui pihak-pihak yang dapat mengajukan permohonan
kredit pada Kospin “Sarana Ancka Jasa™ cabang Tawangsari
kabupaten Sukoharjo.

b. Untuk mengetahui dan mengkaji pelaksanaan perjanjian kredit dengan
jaminan fiducia pada Kospin “Sarana Aneka Jasa” cabang Tawangsari
kabupaten Sukoharjo.

c. Untuk mengetahui upaya penyelesaian wanprestasi dalam perjanjian
kredit pada Kospin “Sarana Ancka Jasa™ cabang Tawangsari
kabupaten Sukoharjo.

1.5 Metodologi

Dalam suatu penulisan skripsi digunakan metodologi agar dapat mencapai
hasil yang obyektif, bernilai ilmiah, dan mengandung unsur kebenaran yang nyata,
sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Metode yang dipunakan adalah sebagai
berikut :

1.5.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan masalah yang bersifat yuridis normatif yaitu suatu pendekatan
terhadap pokok permasalahan dengan mengkaji dan menclaah peraturan
perundang-undangan vang berlaku dengan didukung wawancara kepada pihak
yang terkait.(Soemitro, 1990 :106).

1.5.2 Bahan Hukum
Sesuai dengan penclitian hukum normatif maka sumber bahannya
meliputi :
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum yang bersifat mengikat, yang terdiri dari Undang-undang Dasar
1945, Kitab Undang-undang Hukum Perdata dan peraturan perundangan yang
terkant dengan penuhisan skripsi ini yaity Undang-undang Nomor 25 Tahun
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1992 tentang Perkoperasian. Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang
Jaminan Fiducia, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi, Perjanjian Kredit
Pengakuan Hutang dan Pemberian Jaminan Kospin “Sarana Aneka Jasa”
cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo.
b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan yang memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer seperti
literatur, buku, dan karya ilmiah yang berkaitan dengan hukum perjanjian
kredit dan jaminan fiducia.

1.5.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan adalah -

a.  Studi Kepustakaan
Dilakukan dengan jalan mengumpulkan, mempelajari, menganalisis data yang
terdapat dalam peraturan perundangan, buku-buku karva ilmiah para ahli dan
buku-buku literatur yang berkaitan dengan skripsi ini (Soemitro. 1990-98),

b. Studi Lapangan
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung pada obyek yang akan diteliti
melalui wawancara/bertanya langsung dengan narasumber. dalam hal mi
dengan pengurus kospin “Sarana Aneka Jasa” yang diwakili oleh Kepala
Cabang kospin “Sarana Ancka Jasa™ cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo
yaitu bapak Nurwachid Supriyadi, S.E.

1.54  Analisis Bahan Hukum

Setelah bahan hukum yang telah diperoleh dari penelitian kepustakaan
maupun  penelitian  lapangan terkumpul,  selanjutnya  dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu metode yang bersifal
memberikan keterangan, penjelasan dan untuk memperoleh gambaran secama
singkat mengenai asas-asas dan informasi unfuk menyampaikan segala informasi

dan bahan hukum yang sudah diperoleh, kemudian menerapkannya menurut
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landasan hukum vang berlaku dari teori-teori yang sudah ada sehingga akhimya
dapat memberikan kesimpulan.

Dalam penulisan skripsi ini digunakan metode berpikir secara deduktif,
yaitu metode penarikan kesimpulan dengan mengambil dari pengetahuan yang
bersifat umum untuk menuju pokok permasalahan yang khusus. (Soemitro,
1990:98)
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BAB 2. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LAN DASAN TEORI

2.1 Fakta

Kospin “Sarana Aneka Jasa” adalah koperasi yang didirikan atas
kerjasama antara PT. ANEKA ADHILOGAM KARYA dengan Perusahaan Cor
Logam wilayah Batur, Tegalrejo, Ceper, Klaten, yang bertujuan untuk
mensejahterakan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. Kospin
“Sarana Ancka Jasa” melayani  simpanan, pinjaman, simpanan berjangka,
simpanan arisan.

Koperasi yang telah berbadan hukum Nomor. 12953/BH/K WK_11/X11/96
tanggal 31 Desember 1996 kemudian diubah dengan Akta Perubahan Nomor.
04/BH/PAD/KDK 11/1V/2003 tanggal 21 April 2003 ini berkantor di Batur,
Ceper, Klaten. Kemudian untuk lebih menmgkatkan pelayanan kepada
anggotanya, Kospin “Sarana Ancka Jasa” membuka Jaringan pelayanan berupa
Kantor Cabang baik di wilayah Klaten maupun diluar Klaten seperti di Boyolali
dan Sukoharjo.

Fakta yang terjadi di Kospin “Sarana Ancka Jasa” cabang Tawangsari
kabupaten Sukoharjo yang beralamat di JI. Patimura No 78 Tawangsari,
Sukoharjo pada tanggal 5 Agustus 2005 nasabahnya vang bermnama Marimin
Harun yang bertempat tinggal di Lorog, Tawangsari. Sukoharjo mengajukan
permohonan untuk mendapatkan pinjaman‘kredit sebesar Rp. 2.000.000.,00 (dua
Juta). Pinjaman tersebut untuk tambahan modal dagang jamu di Cirebon, dengan
jaminan berupa BPKB (Bukti Pemilik Kendaraan Bermotor) Yamaha Alfa tahun
1994, dengan ketentuan ia harus mengangsur setiap tanggal 5 pada tiap bulannya
(sesuai dengan akad perjanjiannya) Angsuran yang harus dibayar tiap bulannya
adalah scbesar Rp. 205.000,00 selama 1 tahun atau 12 bulan, tapi karena itu
merupakan pinjaman efektif maka bisa diangsur jasanya saja, dengan perhitungan
imbalan jasa sebesar 3%, berarti Rp. 2.000.000,00 dikalikan 3% adalah Rp.
60.000,00 schingga Rp. 205.000.00 dikurangi Rp. 60.00000 adalah Rp.
145.000,00. Berarti hanya membayar imbalan Jasa (menurun) sebesar Rp.
145.000,00 tiap bulannya.

FERplsTE
AS IR
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Awalnya, pembayaran angsuran kredit untuk bulan September dan
Oktober 2005 berjalan baik. Selanjutnya, pada pembayaran angsuran kredit bulan
November 2005 marimin menunggak dan baru dibayar pada bulan Desember
2005. Pada bulan Maret 2006 ia menunggak pembayaran angsuran lagi, tetapi
pada tanggal 12 April 2006 ia sudah melunasinya. Pembayaran angsuran pada
bulan-bulan berikutnya sudah berjalan lancar. Perjanjian kredit ini dibuat tanggal
5 Agustus 2005 maka tanggal jatuh tempo pembayaran sampai lunas adalah pada
tanggal 5 Agustus 2006.

1.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang dipergunakan dalam menganalisis permasalahan
skripsi ini adalah sebagai berikut -
I Undang-Undang Dasar 1945 Setelah Amandemen
Pasal 33 ayat (1) : “Perckonomian disusun scbagai usaha bersama berdasar
atas asas kekeluargaan™.
Kitab Undang-undang Hukum Perdata
a. Pasal 1233
“Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan, baik karena
undang-undang™.
b. Pasal 1234
“Tiap-tiap perikatan adalah memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu,
atau untuk tidak berbuat sesuatu”™
c. Pasal 1313

F-J

“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap saty orang lain atau lebih™,
d. Pasal 1320
“Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat
I) Sepakat mercka yang mengikatkan dinnya;
2) Kecakapan untuk membuat suatu perikatan:
3} Suatu hal tertentu;
4) Suatu sebab yang halal”,
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c. Pasal 1338
“Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagal undang-undang
bagi mereka yang membuatnya.
Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua
belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang
dinyatakan cukup untuk itu,
Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik”™.
f. Pasal 1339
“Suatu perjanjian tidak hanya mengikat untuk hal-hal yang dengan tegas
dinyatakan di dalamnya, tetapi juga untuk sesuatu yang menurut sifat
perjanjian, diharuskan oleh kepatutan, kebiasaan atau undang-undang™.
3. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian
4. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tenting Perubahan Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
Pasal | butir 11 : “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu fertentu dengan pemberian
bunga™. :
5. Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fiducia
6. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi.

23 Landasan Teori
23.1 Pengertian Perjanjian

Istilah perjanjian merupakan terjemahan dari bahasa Belanda vyaitu
Overeenkomst. Berdasar pasal 1233 KUH Perdata yang menyatakan bahwa “tiap-
tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan, baik karena undang-undang”.
Berarti undang-undang dan perjanjian adalah sumber penkatan atau dengan kata
lain, bahwa perikatan lahir atau ada karena undang-undang atau perjanjian yang
melahirkan perikatan. Pasal 1234 KUH Perdata menyatakan bahwa “tiap-tiap
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perikatan adalah untuk memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu, atau untuk
tidak berbuat sesuatu”,

Perjanjian, menurut rumusan pasal 1313 KUH Perdata, didefinisikan
schagai berikut;

“Perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih” Jika kita perhatikan
dengan seksama, rumusan yang diberikan dalam pasal 1313 KUH Perdata
tersebut menyiratkan bahwa sesungguhnya dari suatu perjanjian lahirlah
kewajiban atau prestasi dari satu atau lebih orang (pthak) kepada satu atau
lebih orang (pihak) lainnya, yang berhak atas prestasi tersebut. Rumusan
tersebut memberikan konsekuensi hukum dalam suatu perjanjian akan selaly
ada dua pihak, di mana satu pihak adalah pthak yang wajib berprestasi
(debitur) dan pihak lainnya adalah pihak yang berhak atas prestasi tersebut
(kreditur). Masing-masing pihak tersebut dapat terdiri dari satu atau lebih
orang, bahkan dengan berkembangnya ilmu hukum, pihak tersebut dapat juga
terdin dan satu atau lebih badan hukum. (Widjaja & Yani 2003 : 13)

Menurut Kansil (1989 : 251) menyatakan bahwa, “Perjanjian adalah
merupakan sumber pokok adanya perikatan”. Perjanjian adalah suatu perbuatan
dimana sescorang atau beberapa orang mengikatkan dirinya kepada seseorang
atau beberapa orang lain. Manusia di dalam pergaulan masyarakat saling
mengadakan hubungan dan persetujuan-persetujuan  berdasarkan persesuaian
kehendak (verbintenissen).

Berdasar pasal 1320 KUH Perdata, Syarat-syarat sahnya perjanjian adalah -
a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya

Kata sepakat dalam perjanjian adalah pertemuan kehendak dimana kehendak
pthak yang satu sesuai secara timbal balik dengan kehendak pihak yang lain.
adanya kesepakatan untuk mengikatkan diri sebagai syarat pertama sahnya
perjanjian mempunyai maksud bahwa para pihak yang mengadakan perjanjian
harus mempunyai persesuaian satu sama lain terhadap isi perjanjian, jika
dalam perjanjian itu terdapat ketidakbebasan kehendak (wilsgebrek), maka
perjanjian itu dapat dibatalkan. Suatu penanjian dianggap tidak ada kebebasan
kehendak apabila terjadinya karena -

1) Paksaan (dwang)

2) Kekeliruan (dwaling)

3) Penipuan (bedrog)
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b. Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian

Orang yang cakap untuk bertindak adalah orang yang pada umumnya dapat
melakukan tindakan hukum. Berdasarkan pasal 1329 KUH Perdata bahwa
“setiap orang pada dasamya dianggap cakap kecuali olch Undang-Undang
dianggap tidak cakap” (seperi yang discbutkan dalam pasal 1330 KUH
Perdata, kecuali ketidakwenangan istri, yang telah dinyatakan tidak berlaku
lagi oleh Mahkamah Agung dalam Surat Edaran No. 3 tahun 1963),

Mengenai suatu hal tertentu

Bahwa apa yang dijanjikan ity obyeknya harus jelas dan ditentukan, serta
merupakan pokok perjanjian. Syarat ini diperlukan untuk menetapkan hak dan
kewajiban dari masing-masing pihak Jika timbul perselisihan dikemudian hari.
Suatu causa yang halal

Menurut Subekti (1989:136) “Causa menurut nwayatnya, ialah tujuan
perjanjian, yaitu apa yang dikehendaki olch kedua pihak dengan mengadakan
perjanjian”.,

Kata halal diterjemahkan oleh pasal 1337 KUH Perdata yaitu perjanjian tidak
boleh bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan, dan ketertiban umum.

D1 dalam membicarakan perjanjian dikenal beberapa asas. Asas-asas

dalam perjanjian adalah -

1.

I

Asas konsensualisme

Arti dan konsensualisme adalah kesepakatan, hal ini diatur dalam pasal 1320
KUH Perdata yang berisi tentang Syarat-syarat sahnya perjanjian, salah satu
syarat sahnya perjanjian adalah adanya kata sepakat dari para pihak.

Asas kebebasan berkontrak

Asas ini sesuai dengan maksud dari pasal 1338 KUH Perdata yaitu semua
perjanjian yang sah berlaku sebagai undang-undang bagi para pihak yang
membuatnya,

. Asas kekuatan mengikat

Penjanjian yang dibuat sah secara hukum, isinya mengikat para pihak
membuat perjanjian itu, hal tersebut diatur dalam pasal 1338 KUH Perdata.
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4. Asas kepastian hukum
Perjanjian  harus memuat  syarat sahnya perjanjian schingea dapat
memmbulkan kepastian apabila suatu saat timbul sengketa akibat adanya
perjanjian itu para pihak akan mendapat perlindungan hukum.

5. Asas itikad baik

Tiap orang yang membuat suatu perjanjian harus dibuat dengan itikad baik,
asas ittkad baik ini dapat dibedakan antara itikad baik subyektif dan itikad
baik obyektif, itikad baik subyektif diartikan sebagai kejujuran seseorang
dalam melaksanakan suatu perbuatan hukum merupakan yang terletak dalam
sikap batin sescorang pada waktu diadakan perjanjian tersebut, sedangkan
itikad baik obyektif yaitu pelaksanaan perjanjian harus didasarkan pada
norma kepatutan atau apa-apa yang dirasakan sesuai dengan yang patut
dimasyarakat (Muhammad 1992:98).

Asas-asas tersebut di atas idealnya ada dalam setiap perjanjian, akan tetapi
kenyvataannya tidak demikian Seringkali ditemukan dalam praktek bahwa asas
konsensualisme tidak dapat diterapkan dalam perjanjian khususnya perjanjian
kredit, karena dalam perjanjian kredit tidak cukup hanya dengan kata sepakat saja
tetapt harus dituangkan dalam perjanjian tertulis. Hal ini karena dalam perjanjian
kredit umumnya menggunakan perjanjian baku/standart,

23.1.1 Wanprestasi

Wanprestasi berasal dani istilah aslinya dalam -bahasa Belanda
wanprestatie, artinya tidak memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam
perjanjian,

Tidak memenuhi kewajiban sebagaimana vang telah ditetapkan dalam
perjanjian, ada dua kemungkinan alasannya yaitu -

a. Karena kesalahan debitur, baik disengaja maupun karena kelalaian.
b. Karena keadaan memaksa (force majeure) terjadi diluar kemampuan debitur,
debitur tidak bersalah,

Untuk menentukan apakah seorang debitur bersalah, maka harus
ditentukan dalam keadaan bagaimana seorang debitur itu dapat dikatakan sengaja
atau lalai tidak memenuhi prestasi. Jika debitur lalai maka dapat dikenakan sanksi
atau hukuman. Alasan yang kedua adalah karema keadaan memaksa, dalam


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

keadaan ini debitur tidak dapat dipersalahkan, misalnya hilangnya objek

perjanjian fiducia diluar kemampuan debitur, maka debitur tidak dapat diberikan

sanksi karena debitur tidak melakukan kesalahan.
Seorang debitur dikatakan lalai, apabila ia tidak memenuhi kewajibannya
atau terlambat memenuhinya atau memenuhinya tetapi tidak seperti yang
telah diperjanjikan. Hal kelalaian atau wanprestasi pada pihak si berhutang
ini harus dinyatakan dahulu secara resmi, yaitu dengan memeperingatkan si
berhutang itu, bahwa si berpiutang menghendaki pembayaran seketika atau
dalam jangka wakiu yang pendek. Pokoknya hutang itu harus “ditagih™
dahulu. (Subekti 1989:147)

Wanprestasi terjadi jika salah satu pihak tidak memenuhi kewajiban dalam
perikatan, baik perikatan yang timbul dari undang-undang maupun dari
persetujuan. Wanprestasi yang dilakukan oleh debitur dapat berupa tidak
memenuhi prestasi sama sekali, memenuhi prestasi tetapi tidak baik atau keliru
dan memenuhi prestasi, tetapi tidak tepat pada waktunya. Wanprestasi yang
dilakukan oleh debitur tersebut masing-masing dapat dikenakan sanksi yang tidak
sama, tergantung dan wanprestasi yang dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas maka jelaslah bahwa wanprestasi mempunyai
akibat hukum yang penting dalam perjanjian. Oleh karena itu didalam setiap
perjanjian harus selalu diadakan ketentuan-ketentuan yang mengatur bagi pihak
jika terjadi wanprestasi atau resiko dalam pelaksanaanya. Perjanjian yang telah
dibuat harus dilaksanakan sesuai dengan isi penanjian oleh kedua belah pihak,
akan tetapi apabila dalam pelaksanaan perjanjian tersebut debitur melaksanakan
suatu hal yang dilarang oleh perjanjian yang dibuat maka debitur dinyatakan
sengaja atau lalai tidak memenuhi prestasi kepada kreditur, maka kreditur dapat
memberikan sanksi kepada debitur sesuai dengan isi perjanjian yang telah dibuat
oleh kedua belah pihak.
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232 Pengertian Kredit

Kredit berarti kepercayaan, walaupun sebenarnya kredit itu tidak hanya
sekedar kepercayaan. Sebaliknya, dalam hukum kredit berlaku ketentuan bahwa
unfuk bisa dipercaya maka kepadanya diberikan kredit.

Kredit berasal dari bahasa Latin “credere” vang berarti percaya. Dasar
pemberian kredit adalah kepercayaan, jadi pihak yang memberi kredit
(kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur) akan sanggup memenuhi
segala sesuatu yang telah dijanjikan baik menyangkut jangka waktunya,
maupun prestasi dan kontraprestasinya. (Tohar, 2000:87).

Pengertian kredit menurut pasal | butir 11 Undang-undang Nomor 10
Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan adalah “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian

”

bunga”.
Menurut Tohar (2000:88) bahwa unsur-unsur kredit adalah :

1) Kepercayaan
Suatu keyakinan pemberi kredit bahwa prestasi yang diberikannya akan
benar-benar diterimanya kembali di masa yang akan datang.

2) Waktu
Bahwa antara pemberian prestasi dan pengembaliannya dibatasi oleh
waktu tertentu, yang didalamnya terkandung pengertian nilai agio uang,
yaitu bahwa uang sekarang lebih bernilai dari uang di masa yang akan
datang.

3) Degree of Risk
Pemberian kredit menimbulkan suatu tingkat resiko. Resiko timbul bagi
pemberi, karena uang, jasa atau barang yang berupa prestasi lepas
kepada orang lain,

4) Prestasi
Yang diberikan dalam kredit adalah suatu prestasi vang dapat berupa
barang, jasa, atau uang.

Unsur-unsur diatas harus dimiliki oleh kreditur dalam memberikan kredit
kepada debitur karena pemberian kredit tidak dapat dilepaskan dari tanggung
Jawab kreditur pada debitur. Unsur yang paling utama dalam hal ini adalah unsur
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kepercayaan yang selalu harus dimiliki oleh kreditur, kepercayaan bahwa kredit
akan kembali dan percaya bahwa debitur akan melunasinya tepat waktu.
Menurut Tohar (2000:91), bahwa jenis-jenis kredit antara lain

1) Dari segi lembaga pemberi dan penerima kredit

a, Kredit perbankan, pemberian kredit dari bank kepada masyarakat
untuk kegiatan usaha dan atau konsumsi.

b. Kredit Likuiditas, kredit yang diberikan oleh bank sentral kepada
bank-bank yang beroperasi dilndonesia, yang selanjutnya
digunakan untuk membiayai kegiatan perkreditan.

¢. Kredit langsung, diberikan oleh Bank Indonesia kepada lembaga
pemerintah atau semi-pemenintah.

2) Dari segi tujuannya :

a. Kredit konsumtif, kredit yang diberikan oleh bank pemerintah atau
swasta kepada perseorangan untuk membiayai keperluan
konsumsinya dalam kebutuhan sehari-hari.

b. Kredit produkiif, kredit yang diberikan untuk tujuan memperlancar
jalannya proses produksi.

¢. Kredit semi-konsumtif dan kredit semi-produktif

3) Dari segi dokumen

a. Kredit ekspor, semua bentuk kredit sebagai sumber pembiayaan
bagi usaha ekspor.

b. Kredit impor, semua bentuk kredit sebagai sumber pembiayaan
bagi usaha impor.

4) Dari segi besar kecilnya aktivitas pemutaran usaha :
a. Kredit kecil, diberikan kepada pengusaha yang tergolong scbagai

pengusaha kecil.

b. Kredit menengah, diberikan kepada pengusaha yang tergolong
pengusaha menengah. '

. Kredit besar, diberikan kepada pengusaha vang tergolong
pengusaha besar.

5) Dan segi jangka waktunya :
a. Kredit jangka pendek (short rerm loan), berjangka waktu
maksimum | (satu) tahun.
b. Kredit jangka menengah (medium term loan), berjangka wakiu
antara 1 sampai dengan 3 tahun.
¢. Kredit jangka panjang, berjangka waktu lebih dari 3 (tiga) tahun,
6) Dan segi jaminannya
a. Kredit tanpa jaminan (unsecurd loan), kredit yang diberikan olch
bank atau lembaga keunangan tanpa menyerahkan jaminan.
b. Kredit dengan jaminan (Foreign loan), kredit vang diberikan oleh
lembaga keuangan dengan jaminan tertentu.
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7) Dan segi penggunaannya

d.

b.

= Emoe

Kredit aksploitasi, pemberian kredit jangka pendek oleh suatu bank
kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja

Kredit investasi, kredit yang berjangka waktu menengah dan
panjang yang diberikan bank kepada perusahaan untuk melakukan
investasi atau penanaman modal.

Kredit usaha kecil, kredit yang diberikan kepada pedagang
golongan menengah ke bawah.

Pinjaman komersiil, pemberian kredit untuk tujuan perdagangan
komersiil.

Pinjaman konsumen, pemberian kredit untuk tujuan konsumtif,
Kredit modal kerja, pemberian kredit untuk tujuan modal usaha.
Kredit pemilikan rumah, pemberian kredit untuk tujuan pembelian
rumah.

Kredit likuiditas bank Indonesia, kredit dari Bank Indonesia yang
diperuntukkan bagi bank-bank pemerintah dan swasta guna
disalurkan lagi ke berbagai sektor.

8) Menurut pembayaran :

a.

b.

d.

f

Pinjaman angsuran, pinjaman yang pengembaliannya melalui
angsuran secara bertahap.

Pmjaman tetap. pinjaman dengan cara pengembalian pokok
pinjaman menurut jangka waktu tertentu,

. Demand loan, pinjaman yang dapat ditarik sewaktu-waktu sesuai

fasilitas yang tersedia dan pengembaliannya menurut jangka waktu
tertentu,

Pijaman rekening Koran, fasilitas kredit yang disediakan oleh
bank sesuai mutasi rckening nasabah yang terutama ditujukan
untuk menunjang transaksi perdagangan.

Pimjaman promes (aksep), pimjaman yang didasarkan atas jaminan
promes sesuai nominal maupun jatuh tempo pembeyarannya.
Pinjaman cafl money, pinjaman antar bank yang pembayarannya
didasarkan atas nominal dari jangka temponya sesuai tingkat bunga
yang disepakati.

9) Menurut sifatnya :
a. Pinjaman sindikasi, pembiayaan bersama beberapa bank untuk

membiayai sebuah project financing.

b. Off Shore Loan (pinjaman luar negeri), pinjaman dari luar negen

yang dipergunakan untuk pembayaran suatu proyek.
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Menurut Tohar (2000:89), bahwa tujuan pemberian kredit -

Tujuan kredit adalah untuk memperoleh hasil keuntungan dari bunga kredit
yang dibebankan kepada kreditur dengan aman tanpa hambatan. Tujuan
kredit mencakup skope yang luas vaitu dua fungsi pokok yang saling
berkaitan, yaitu -
1) Profitabilitas
Adalah tujuan untuk memperoleh hasil dari kredit berupa keuntungan
yang diperoleh dan pungutan bunga.
2) safety
Adalah keamanan dan prestasi atau fasilitas vang diberikan harus benar-
benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar tercapai
tanpa hambatan yang berarti.

Menurut Tohar (2000:91) bahwa fungsi kredit dalam kehidupan
perckonomian dan perdagangan adalah :

memngkatkan daya guna vang.

meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.
meningkatkan daya guna dan peredaran barang,
sebagai salah satu stabilitas ckonomi.
meningkatkan kegairahan berusaha,
meningkatkan pemerataan pendapatan.
meningkatkan hubungan intemnasional.

b = U R ]

Suatu kredit mencapai fungsinya apabila secara sosial ekonomis baik
dengan kreditur, debitur serta masyarakat membawa pengaruh yang lebih baik.
Tujuan atau fungsi kredit adalah guna memperlancar produksi dan konsumsi,
schingga taraf hidup dapat lebih meningkat.

233 Pengertian Jaminan Fiducia

Perkataan fiduciair vang berarti “secara kepercayaan™ ditujukan kepada
kepercayaan yang diberikan secara timbal balik oleh saty pihak kepada vang lain,
bahwa apa yang keluar ditampakkan sebagai pemindahan milik, sebenarnya hanya
suatu jaminan saja untuk suatu utang,

Fiducia, menurut asal katanya berasal dari kata “fides” yang berarti
kepercayaan. Sesuai dengan arti kata ini, maka hubungan (hukum) antara
debitur (pemberi fducia) dan kreditur (penerima fiducia) merupakan
hubungan hukum vang berdasarkan kepercayaan. Pemben fiducia percaya
bahwa penerima fiducia mau mengembalikan hak milik barang yang telah
diserahkan, setelah dilunasi utangnya. Sebaliknya penerima fiducia percaya
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bahwa pemberi fiducia tidak akan menyalahgunakan barang jaminan yang

berada dalam kekuasaanya. (Widjaja & Yani 2003 : 119)

Fiducia atau “fiduciaire eigendoms overdracht” (FEO) sering disebut
sebagai jaminan hak milik secara kepercayaan, yang keberadaannya didasarkan
pada yurisprudensi. Fiducia berbeda dengan gadai. dalam fiducia yang diserahkan
sebagai jaminan hanya hak milik sedangkan barangnya tetap dalam kekuasaan
debitur (constitutum possessorium), jadi kedudukan penerima fiducia hanya
sebagai pemegang jaminan saja.

Fiducia bersifat “accesoir ", berarti: mengikuti, mengekori, membuntuti atau
mendekati orang/barang yang terikat pada perjanjian inti/pokok dimana ia terkait
mutlak padanya sebagai accesi. (Salindcho, 1994:4)

Pasal 1 angka | Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan
Fiducia memberikan batasan dan pengertian sebagai berikut : “Fiducia adalah
pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan bahwa benda
yang hak kepemilikannya dialihkan tetap dalam penguasaan pemilik benda™.

Jaminan Fiducia adalah hak jaminan atas benda bergerak baik yang
berwujud maupun yang tidak berwujud dan benda tidak bergerak khususnya
bangunan yang tidak dapat dibebani hak tlanggungan sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 lentang Hak Tanggungan
vang tetap berada dalam penguasaan Pemberi Fiducia, sebagai agunan bagi
pelunasan utang tertentu, yang memberikan kedudukan yvang diutamakan
kepada Penerima Fiducia terhadap kreditur lainnya”, (Widjaja & Yani 2003:
128-129)

Berarti jaminan fiducia adalah jaminan yang diberikan dalam bentuk
fiducia atau agunan atas kebendaan atau jaminan kebendaan yang memberikan
kedudukan yang diutamakan kepada penerima fiducia, vakm hak yang
didahulukan terhadap kreditur lain. Perjanjian jaminan fiducia merupakan
buntutan (ikutan) dari perjanjian pokok, yaitu perjanjian kredit itu sendiri.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

2.34 Pengertian Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak dalam lapangan
usaha pembentukan modal melalui tabungan-tabungan para anggota secara teratur
dan terus menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada para anggota dengan cara
murah, mudah, cepat dan tepat untuk tujuan produktif dan kesejahteraan.

Secara harfiah kata “koperasi” berasal dari - Cooperation (Latin),
Cooperation (Inggris), atau Co-operatie (Belanda) dalam bahasa Indonesia
diartikan sebagai : bekerja bersama, atau bekerja sama, atau kerjasama,
merupakan koperasi. . (Sudarsono & Edilius 2002:1)

Dalam ketentuan pasal 16 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian dinyatakan bahwa jenis koperasi didasarkan pada kesamaan
kegiatan dan kepentingan ekonomi anggotanya. Berdasarkan pasal tersebut maka,
koperasi simpan pinjam adalah jenis koperasi yang mempunyai aktivitas atau
lapangan usaha dalam usaha simpan pinjam.

Menurut pasal 44 Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian, bahwa *

l. Koperasi dapat menghimpun dana dan menyalurkannya melalui kegiatan
usaha simpan pinjam dari dan untuk -
a. Anggota koperasi yang bersangkutan;
b. Koperasi lain dan/atau anggotanya,

2. kegiatan usaha simpan pinjam dapat dilaksanakan sebagai salah satu atau satu-
satunya kegiatan usaha koperasi.

3. Pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam olch koperasi diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Pemerintah™.

Berdasar pasal 44 Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian, maka koperasi dapat menjalankan suatu usaha yang mendatangkan
keuntungan ekonomis, yaitu kegiatan usaha koperasi simpan pinjam, meskipun
koperasi bukan merupakan bentuk akumulasi modal.
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Beberapa pengertian mengenai koperasi simpan pinjam :
a. Kartosapoetra er al (2003:133) menyatakan bahwa -

Koperasi kredit atau simpan pinjam adalah koperasi yang berusaha untuk
mencegah para anggotanya terlibat dalam jeratan kaum lintah darat pada
waktu mercka memerlukan sejumlah vang/barang keperluan hidupnya,
dengan jalan mengiatkan tabungan dan mengatur pemberian pinjaman
uang/barang dengan bunga yang serendah-rendahnya.

b. Sudarsono & Edilius (2002:180) menyatakan bahwa

Koperasi simpan pinjam/kredit adalah koperasi yang dibentuk oleh
sckelompok orang yang ingin memakai uang untuk tujuan tertentu
dengan jalan mengumpulkan uvang terlebih dahulu pada koperasi
kemudian dapat dipinjam untuk keperluan tertentu.

Pengertian koperasi simpan pinjam menurut pasal | butir 2 Peraturan
Pemenntah Nomor 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan
Pinjam oleh Koperasi adalah “Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang
kegiatannya hanya usaha simpan pinjam "

Beberapa pengertian koperasi simpan pinjam atau  kredit  diatas
mempunyai persamaan yakni : koperasi yang anggota-anggotanya terdiri dari
orang-orang yang mempunyal kepentingan langsung dalam lapangan perkreditan
atau simpan pinjam.

Tujuan dan koperasi simpan pinjam adalah sebagai berikut ;

1. Membantu keperluan kredit para anggota yang sangat membutuhkan dengan
syarat-syarat yang ringan;

2. Mendidik kepada para anggota supaya gial menyimpan secara teratur
sehmgga membentuk modal sendiri;

3. Mendidik anggota hidup berhemat dengan menyisihkan sebagian dari
pendapatan mereka;

4. menambah pengetahuan tentang perkoperasian.

Kospin “Sarana Ancka Jasa”™ cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo
sebagai salah satu jenis koperasi simpan pinjam melakukan kegiatan usaha dalam
bentuk : simpanan, pinjaman, simpanan berjangka, dan simpanan arisan. Oleh
karena itu koperasi memerlukan modal, untuk memperbesar modal koperasi maka
sebagian keuntungan tidak dibagikan kepada anggots tetapi dicadangkan.
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Kemungkinan pembenan kredit kepada anggota dapat diperluas, jika koperasi
mempunyai modal yang besar.

Pengawasan terhadap penggunaan kredit yang telah diberikan sangat
diperlukan sekali, agar tidak terjadi penyelewengan dalam penggunaannya dan
tujuan pemberian kredit dapat tercapai.
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BAB 4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut -

I.

b

Pihak-pihak yang dapat mengajukan permohonan kredit pada Kospin “Sarana
Ancka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo yaitu
a. Anggota, dengan jaminan fiducia.
b. Calon anggota, dengan jaminan fiducia.
c. Pegawai/karyawan Kospin “Sarana Ancka Jasa”, dengan menggunakan
Surat Pengangkatan pegawai .
Kospin “Sarana Aneka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo
mempunyai prinsip bahwa memberikan kredit hanya kepada anggota, calon
anggota, dan pegawai Kospin “Sarana Ancka Jasa”. Hal itu disebabkan karena
pihak-pthak yang bukan anggota, calon anggota, dan pegawai Kospin “Sarana
Ancka Jasa” tidak mempunyai keterikatan langsung dengan Kospin “Sarana
Ancka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo.
Pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan fiducia pada Kospin “Sarana
Aneka Jasa™ cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo pada dasarnya berjalan
dengan baik dan menggunakan kontrak bakw/standar, dalam pelaksanaannya
ada faktor penunjang yakni pelayanan pegawai/karyawan Kospin “Sarana
Ancka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo sangat baik dan
memuaskan serta Kospin “Sarana Aneka Jasa™ cabang Tawangsan kabupaten
Sukoharjo telah dikenal oleh masyarakat. Faktor penghambatnya adalah masih
ditemukan adanya wanprestasi dari pthak debitur, berupa - terlambat
membayar/menunggak (karena adanya kebutuhan mendadak, bangkrut),
debitur mempunyai itikad / karakter buruk.

e
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3. Upaya Kospin “Sarana Ancka Jasa™ cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo
dalam menyelesaikan wanprestasi adalah - Pendekatan secara kekeluargaan
kepada debitur, apabila dengan cara terscbut belum berhasil maka
penyclesaian  sclanjutnya adalah pemberian peringatan dengan  Surat
Panggilan (1, 11, IT1), tetapi apabila cara tersebut masih belum juga berhasil
maka alternatif penyelesaiannya dengan cara eksekusi benda jaminan.

4.2 Saran
Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah :

|. Hendaknya Kospin “Sarana Aneka Jasa™ cabang Tawangsari kabupaten
Sukoharjo memberikan peluang seluas-luasnya kepada pihak-pihak yang
ingin mendapatkan bantuan kredit, asalkan tidak bertentangan dengan prinsip
koperasi.

2. Seharusnya Kospin “Sarana Aneka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten
Sukoharjo menggunakan akta/perjanjian kredit notariil (otentik) sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan didaflarkan pada Kantor
Pendaftaran Fiducia, sebab bentuk perjanjian kreditnya berupa kontrak
bakwstandar yaitu perjanjian kredit yang diikat dan disatukan dengan
pengakuan hutang dan pemberian jaminan.

3. Upaya penyelesaian jika debitur melakukan wanprestasi pada Kospin “Sarana
Ancka Jasa” cabang Tawangsari kabupaten Sukoharjo sebaiknya lebih
mengedepankan penyelesaian dengan cara kekeluargaan sesuai dengan prinsip
koperasi.
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Fasa " memberikan kreditersehut dengan ketentuan - ketentuan schagai barikut -

PJ‘E;"..L I
Koperusl memberikan kredit sebesur pokuk 1€
{ _ Jdengan
imbalkan jasa sebesar o per tahun untuk jangka wakiu bulin
{ ) bulian terhitung dari tanggal perjanjion ini ditandatungani dan

berakhir tanggul -
PASAL2

PENMINJIAM deapan ini menuaky hutang Kepada Koperisi “Sarane wveda Fasa” dan
mengaky telah menerma yung sijumbih tersebut pusal 1 dun dibukttkan datam kwitansi
PeRCrimaun wang yangmerupakin bagln o juk terpisalikin dan perjungsan ini,

PASALZ
Untuk setiop pencaizan projanian kredit Penrinjam wijib membayar biaya provisi, sdministrasi

dun biaya lun yang besamya telah ditctapkin oleh kuperasi dan teloh disetujui sebelum
pecjunjian ini ditundatangani

PASAL Y

Pemingamy sanggup memanl peonuiin Koperast  "Sasawa  sfiita Faia™ daluin
peagembaliun pokok pinjuman beserta imbulin fasa dengin carg -

o Pimjamun pakok dun inabailan fass wkan shungsure v bulin sesun dengn Lnggal perjuniin
i dun besarnyd angsuran  adalih sebesir POKOK PINJAMAN it

=l L RN

IT
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Halaman Ke-dua

LAMA BULAN ditambah besamya PROSENTASE IMBALAN JASA kali POKOK
PINJAMAN. (Angsuran Tetap) '

b. Pinajam pokok dan imbalan jasa akan diangsur tiap bulan sesuai dengan tanggal perjanjian

~ ini dan besarnya angsuran adalah sebesar POKOK PINJAMAN dibagi LAMA/BULAN
ditambah besarnya PROSENTASE IMBALAN JASA PER BULAN kali SISA POKOK
PINJAMAN. (Angsuran Tetap, Bunga Menurun).

¢, Pokok pinjaman akan diangsur berdasarkan kemampuan atau dibayar sekaligus SAAT
JATUH TEMPO dan hanya membayar IMBALAN JASA seliap bulan sesuai dengan
tanggal perjanjian ini dan besarnya dihitung dari SISA POKOK PINJAMAN kali
PROSENTASE IMBALAN JASA PERBULAN., (Bunga Menurun).

PASAL §

Apabila terjadi keterlambatan akan dikenakan denda harian sebesar 5 * perbulan dari jumlah
keterlambatan kewajiban yang harus dibayar ditambah kewajiban angsuran be rikutnya.

PASAL 6

Guna menjamin pembayaran kembali pokok pinjaman berikut imbalan jasa dan biaya-biaya lain
maka PEMINJAM atau PENJAMIN menyerahkan barang jaminan be rupa

.Ta.mim.n_ tersebut diatas saat perjanjian ini ditandatangani benar-benar ada dan telah dibuktikan
keberadaannya olch petugas koperasi berikut surat kepemilikan atas barang yang dijaminkan serta
berlaku ikatan sebagai mana yang tercamtum dalam poin : 3

fasa” apabila terjadi wanprestasi untuk memasang hipotik pertama, kedua dan seterusnya
hingga sampai pada penyelesaian atas penjualan barang jaminan guna melunasi: pinjaman
berixut biaya yang timbul atas beban pihak Kedua atau Peminjam,

B, Atag penyerahan jaminan berupa benda/baran g bergerak yang disimpan dan dipergunakan oleh
Peminjam/Penjamin, maka Peminjam/Penjamin menyerahkan hak m iliknya secara
kepercayaan (FEO) den gan syarat dan ketentuan sebagai berikut.

b.] Barang yang dijaminkan selama pinjaman belum dilunasi menjadi hak milik Koperasi
Saraea Aveka fasn” dan tetap dipegang oleh Peminjam/Penjamin dalam art] hanya
sebatas sebagai pinjam pekai (Bruiklener) oleh karena Koperasi berhak sepenuhnya atas
barang tersebut untuk menarik atay menjual,

b.2 Peminjam/Penjamin berkewajiban memelihara dan menjaga barang tersebut dengan
sebaik-baiknya dan apabila‘ terjadi kerusakan maka dengan biaya sendiri
Peminjam/Penjamin wajib memperbaiki,

b.3 Peminjam/Penjamin tidak diperkenankan menjual, menggadaikan barang jaminan
tersebut kepada pihak lain, dan apabila terjadi, maka Koperasi dapat mengajukan tuntutan
di Pengadilan Negeri setempat dengan dakwaan pidana penggelapan barang jaminan,

karena apapun menjadi tanggungan dan dibayar oleh Peminjam/Penjamin, begitu pula
Peminjam/Penjamin bertanggung jawab terhadap vang Berwajib, serta beban pajak yang
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Halaman Ke-tiga

b.5 Koperasi atau kuasanya setiap wakty berhak masuk ketempat dimana barang jaminan
tersebut berada guna memeriksa, serta berhak dan diberi kuasa oleh Peminjam/Penjumin
untuk melakukan segala sesuatu yang diperiukan,

b.6 Apabila Peminjam/Penjamin setelah menerima pinjaman terjadi Wanprestasi dan sudah
diberi peringatan baik lisan maupun tertulis rtetapi tidak segera menjalankan
kewajibannya, maka Peminjam/Penjamin wajib menyerahkan barang jaminan tersebut
kepada Koperasi “Sasaa Axeéa Jasa” dan Koperasi berhak menjalankan hak istimewanya.
Karena saat penandatanganan perjajian ini telah disepakati dan diberi hak istiniews serta
tidak dapat dicabut kembali dan tidak akan berakhir karena sebab apapun.

b.7 Dalam melaksanakan hak-haknya Koperasi dapat melakukan sendiri atau meminta
bantuan kepada alat negara atau yang berwajib.

C. Untuk barang jaminan yang diserahkan berupa benda atau barang lain yang dapat disimpan
oleh Koperasi (Gadai/Pand) berlaku syarat sebagai berikut :

.l Barang yang diserahkan secara gadai kepada dan ielah diterima oleh Kuoperasi, mulai hari
ini menjadi milik Koperasi dan oleh karenanya Koperasi berhak sepenuhnya atas barang
tersebut, apabila Peminjam/Penjamin melakukan wanprestasi atau lalai terhadap
kewajibannya hingga sampai dengan jatuh tempo pinjaman dan Peminjam/Penjamin
belum melunasi Pokok Pinjaman, Imbalan Jasa serta kewajiban lain yang timbul, Maka
barang jaminan tersebut dapat dijual atau dikuasai oleh Koperasi tanpa harus meminta
persetujuan Peminjam/Penjamin.

c2 Penyerahan Barang secara gadai tersebut tidak terjadi dengan syarul yang membatalkan
perjajian ini (ontbinbende voorwaarde) yaitu jika hutang tersebut di atas baik hutang
pokok maupun imbalan jasa serta biaya-biaya lain yang timbul telah dibayar lunas; maka
dengan sendirinya menurut hukum (Van Rechtswege) menjadi milik kembali barang vang
digadaikan tersebut dan Koperasi wajib menyerahkan kembalj barang tersebut kepada
Peminjam/Penjamin sesuai den gan yang tercantum dalam perjanjian ini.

PASAL 7

Peminjam/Penjamin mengikatkan diri dan menjamin sepenuhnya kepada Koperasi Sasaua Aveba
Jasa” bahwa barang jaminan yang dijaminkan dalam perjanjian ini adalah benar-benar hak milik
Peminjam/Penjamin, dan tidak sedan g dalam perkara atau sengk eta, juga tidak sedang dijaminkan
untuk suaty hutang pada pihak lain serta tidak dibebani dengan ikatan lain berupa apapun yang
bebas dari sitaan atau perkara.

PASAL B

Ates permintean Peminjam dan Penjamin, Koperasi dapat membarikan perselujuan
memperpanjang waktu berakhirnya perjanjian kredit ini dengan syaral-syaral vang disctujui oleh
pihak Pertama dan Kedua.

PASAL Y

Koperasi berhak menguran gi jumlah kredit atau mencabut kredit yang diberikan selama perjanjian
kredit ini masih berjalan dan Koperasi berhak pula menelapkan atau meninjau ulang barang yang
dijaminkan,

PASAL 10

Koperasi "Savawe Aucka Hasa”™ berhak dan Peminjam/Penjamin menyetujui untuk menggadaikan
ulang jaminan terscbut kepada Bank Indonesia, Bank lain atay lembaga keuangan lainnya serta
mengasuransikan kepada perusahaan asuransi,
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Halaman Ke-empat dan terakhir

PASAL 11

Peminjam/Penjamin memberi kuusu kepuda Kopui ol “Sasasa uea Pasa” untuk mewakili
Peminjum/Penjamin dalam segala tidukan apupun jiga tanpa ada yang dikccualikan, apabila
pengikatan jaminan yang dimaksud dalam akte ini telah Jatuh tempo, Koperasi dapat melakukan
huk-haknya. '

Kuasa ini merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian Kredit ini serta tidak
dapat dicabut kembali dan tidak akan berakhir karena scbhab apapun selama perjanjian kredit ini
belum dipenuhi oleh Peminjam/Penjamin.

PASAL 12

Jika Peminjam/Penjamin tidak memenuhi kewajiban yang disebut dalam perjanjian kredit ini
(Peminjam/Penjamin melakukan wanprestasi) atau dalam keadaan yang discbut dalam pasal 6
pada perjanjian ini, moka PeminjanvPenjumin memberi kuasa seperti yang disebut dalam pasal 1]
. untuk menjual barang jaminan baik sccara umum atay dibawah tangan dengan harga yang
dianggap layak olch Koperasi *Sarawa Aueda fasa " dan duri hasil penjunlan tersebut akan
digunakan untuk melunasi sisa hutang pokok, imbalan jusa, denda serta braya-blaya yang timbul
dalam penyclesaian penjualan barang Jaminan.

Apabila dari vang hasil penjualan tersebut masih belum mencukupi maka kekwrangan tersebut
harus segera dipenuhi oleh Peminjam/Penjamin, Begitu pula upabila durt hasil penjulan 1ersebut
masih ada sisa akan dikembalikan kepada Peminjam/Penjumin tunpa Koperasi harus membayar
bunga dan biaya-biaya lain yang timbul akibat penjualan barang jaminan terscbut.

PASAL 13

Untuk terluksanunya Perjanjian kreditini muka seguli biayi penugilum yuog tinbul dar perpn
iy termasuk pula biaya juru Sita, biaya Lelung, biayu Nowris atau Kuusa Hukum juga biaya-biaya
lain yang timbul akibat terjadinya keialaian dalam memenuhi kewajibun pada Koperosi maka
menjadi tanggungjawab pihak Peminjam/Penjamin,

PASAL 14

Peminjam/Penjamin mengaku sebelum menandatangani surat perjangim i wlal membacy dun
memahami seluruh ini dari surat perjanjian ini dan tidak akan mempermasalabkan Ly
dikemudian hari,

PASAL TAMBAHAN

Kedua belah pihak menerangkan untuk segala akibat yang tinhul dar ke apmlibtidak dapat
disclesaikan secarn kekeluargaan maka akan ditempub meladui jalue bk ying berliku i
Negara Indonesia dan dipilih di Kantor Pengadilan Negerl di Sukobaro, Juwa Tengah

Demikian Akte Perjajian Kredit ini dibuat dan telah ditandatangini & wtas miters cukup dan syah
menurut hukum,

Sukoliigo, .,

Pihak Pertama Penjamin Pl Kediy
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Koplerasi Simpan/ injam

Smﬁmﬂaw

CABANG PEMBANTU TAWAN 3SARI
Jin. Patimura No, 78 Tawangsarl, Lukoharjo
Teip.(0271) 7000252, Fax (0271) 7000252

Perihal : PERMOHONAN KREDIT Tanggal
Kepada :

Kami yang bertands tangan dibawah inl,

Nama o e gt Ut e et FA Rt s e b e s e e
Alamat R L T . L A O O T eoa b i g R T
Bertindak selaku e T R AR o b e DL S I s e A R R
Berkedudukan di S ol ol i orr T PR e Pt S S
Mengajukan permahonan untuk mempercleh kredit pada koperasi saudara, yaitu

Jenis kradit

Maksimum kredit 3 2 [ I N T T e
Jangka wakiu
Untuk keperluan T ot P O Y /o .. S
Sebagei bahan pertimbangan tertampir kami sartakan -

Data usaha / penghasilan

Data jaminan

Surat perlangkapan lain

Cemikian permahonan kamil,
Horrroat b

Liisi oleh koperasi T I S e P o e e e e R
Diterima tanggal F s e i O . . P o i

Suryey tanggal
Onolak ¢ Alasan

Seraf terima jaminan tanggal

Realisasi tanggat

MNo. Rek. / Karyu pimjaman
MNo. FMLK

Piatond

Jenis Kredit

Jangka wakiu

Propist ) Administrasi

Bunga

Notaris

Laimn-lain

Dibsat Diperiksa Dibukukan Dizetiu
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Nomor 02 ADM/S AJTWSR/IV/2006 Tawangsari , 06 April 2006
Lamp ;-
Ferihal : Panggilan 1

Kcpada Yith,

Dengan hormat,

Menunjuk  Surat  Perjanjian Kredit, Pengakuan Hutang dan Pemberian  Jaminan
No. 0098/SPK/SAJ-TWSR/X/2005 tanggal 03-10-2005 yang tclah sama-sama kita scpakati,
dengan ini kami beritahukan bahwa pinjaman Saudara telah menunggak 2 bulan berturut-tarut
pada tanggal 03-04-2006. Kami beritahukan juga bahwa jumiah saido pinjaman Saudara sampai

dengan surat ini kami buat sebesar MR W et dengan rincian sebagai berikut :
Sisa Pokok Pinjaman Rp.
Imbalan Jasa ( tertunggak 2 bulan ) Bp
Denda Rp.
Jumlah Rp.

Dikarenakan pinjaman  saudara fertunggak dua bulan berurut-turul,  sesuai dengan
Perjanjian Kredit yang telah sama-sama kita sepakati, maka saudara dj mohon kadatangannya di
kantor kami guna menyelesaikan kewajiban tersebut diatas paling lambat tanggal 11 April 2006

Demikian Surat Panggilan ini kami sampaikan harap saudara maklum, .

Hormat Kami,

Kospin "Sarana Ancka Jasa”

Nur Wachid S,SE.
Kacapemb
lembusan : - Penasehat Hukum Kopcrasi Simpan Pinjam “Sarana Ancka Jasa”
- Pengurus Koperasi Simpan Pinjam “Sarana Ancka Jasa”
- Arsip
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S’ Koperasi Simpan Pinjam

Sarana Auecta

Ceper, Klaten, Jawa Tengah - Telp. (0272) 552589 Fax. (0272) 552188

Nomor : 054/ Pers/saj/V1/2006
Lamp. L.
Hal : Pelaksanaan Konsultasi

Kepada Yth,
Dekan

Universitas Jember
Faknltas Hukum
Dengan Hormat,

Foperasi Simpan Pinjam “ Sarana Aneka Jasa “ memberitahukan bahwa mahasiswa
‘dibawah ini

Nama : Maria Sofia Fitriani

Nim : 020710101118

Program : S1 /Ilmu Hukum

Alamat : JI. Jawa Il D No. 1 Jember

Telah mengadakan konsultasi dari tanggal 29 April 2006 sampal dengan Juni 2006 di
Eoperas: Simpan Pinjam “ Sarana Aneka Jasa* tentang masalah

Analisis Yuridis Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Kredit Dengan Jaminan Fidusia
Pada Koperasi Simpan Pinjam “ Sarana Aneka Jasa * Cabang Tawangsari Kabupaten
Sukoharjo.

Demikian surat ini kami sampaikan semoga dapat digunakan sebagaimana mestinga dan
terima kasih,

Ceper, 19 Juni 2006
Kospin® Sarana Aneka Jasa“ 2
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